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Abstrak 
ABSTRAK

Novel karya Tere Liye ini mengandung banyak unsur hegemoni yang patut untuk diteliti. Mengambil dari cerita kehidupan sehari-hari  yang sarat akan hubungan antar individu. Tujuan dari penelitian ini yakni menjabarkan unsur-unsur hegemoni terhadap tokoh Raib  yang terdapat dalam novel tersebut seperti bentuk hegemoni, tingkatan hegemoni, dan dampak hegemoni yang terjadi. Sehingga nantinya melalui penulisan skripsi ini akan diketahui berbagai bentuk, tingkatan, dan penyebab hegemoni yang dirasakan oleh tokoh Raib.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Objek kajian yang berupa novel  akan diambil beberapa data yang berkaitan dengan rumusan masalah yang ada. Selanjutkan akan dibuat korpus data sesuai kategori penelitian. Data yang telah didapat selanjutnya dikaji berdasarkan teori yang telah dicantumkan. Selanjutnya hasil akan dijabarkan dalam pembahasan.

Dari penelitian yang dilakukan dapat diambil beberapa kesimpulan bahwa hegemoni yang terdapat dalam novel bumi terbagi menjadi 3 bagian, yakni bentuk hegemoni, tingkatan hegemoni, dan dampakhegemoni. Bentuk hegemoni yang dilakukan berupa nasihat, ajaran baik, penanaman kebiasaan baik, pelarangan, kedisiplinan, ajaran saling menolong, dan perintah.. Tingkatan yang terjadi dibagi menjadi tiga, yakni tingkatan hegemoni integral atau total, hegemoni merosot, dan hegemoni minimum. , lalu dampak dari hegemoni dari masing-masing tokoh kepada Raib dalam novel Bumi karya Tere Liye juga berbeda-beda. Mulai dari aspek kultural, ekonomi, politik, dan ideologi. 

Kata Kunci: Hegemoni, Gramsci, Tingkatan, Bentuk

Abstract

Tere Liye’s novel contains many elements of hegemony that deserves to be investigated. Taking the story of everyday life will be full of relationships between individuals. The purpose of this study that describes the elements of the hegemony of the key figures contained in the novel as the form of hegemony, hegemony levels, and also the impactof hegemony that occur. So that through writing this essay will be found a variety of forms, levels, and cause hegemony felt by Raib’s character.

This study uses descriptive qualitative research. Object of study in the form of the novel would have taken some of the data associated with the formulation of the problem. Next step will be made corpus of data by category of research. Data have been obtained further assessed based on the theory that has been listed. The results will be outlined in the discussion.

From the research conducted can be taken some conclusions that the hegemony contained in the novel Bumi is divided into 3 parts, namely the form of hegemony, hegemony level, and the impact of hegemony. The form of hegemony is in the form of advice, good doctrine, good habitual cultivation, prohibition, discipline, mutual aid, and command. The level is divided into three, namely the level of integral or total hegemony, hegemony degenerate, and minimum hegemony, Then the impact of hegemony of each character to Raib in the novel Bumi by Tere Liye. Starting from the cultural, economic, political, and ideological aspects. 

Keywords: Hegemony, Gramsci, Forms, Levels.

PENDAHULUAN 
Novel Bumi yang ditulis oleh Tere Liye ini merupakan gambaran tentang kehidupan sederhana sorang anak kecil yang memiliki kemampuan luar biasa. Tere Liye telah berhasil menggambarkan ketidak-adilan kehidupan yang tak memiliki adab dan jiwa kemanusian. Diperlihatkan dalam novel ini bahwa seseorang yang memiliki kekuatan melebihi orang biasa dapat dengan mudah menginjak ataupun menganiaya orang yang memiliki kekuatan yang berada di bawahnya. Hal itu memaksa orang yang lemah harus menuruti apapun keinginan ataupun perintah orang-orang kuat tersebut. Kasta atau golongan dalam masyarakat sangat berperan dalam hal kekuasaan dan kekuatan. Adanya fenomena seperti itu yang tersurat maupun tersirat ditampilkan dalam novel Bumi karya Tere Liye menjadikan peluang yang cukup besar untuk pengajian sosiologi sastra dengan menggunakan teori hegemoni.

Konsep hegemoni digunakan oleh sosiolog untuk menjelaskan terjadinya usaha mempertahankan kekuasaan oleh pihak penguasa. Penguasa di sini memiliki arti luas, tidak hanya terbatas pada penguasa negara (pemerintah) saja, namun bisa juga dari kelompok atau individu sosial yang kastanya lebih tinggi atau yang memiliki kekuatan lebih yang cenderung mendominasi kelompokatau individu yang kekuatannya atau kastanya berada di bawahnya. Kelompok atau individu yang memiliki kasta dan kekuatan lebih tersebut menggunakan paham serta ideologinya untuk menjalankan kekuasaan terhadap kelas-kelas bawah. Seperti dalam novel Bumi, tokoh Tamus sebagai tokoh paling kuat memaksa Raib agar bisa menguasai kekuatan yang ada dalam dirinya, paksaan yang diterima Raib bukanlah paksaan biasa yang diterima seperti murid dari pelatihnya, Paksaan ini membahayakan nyawa Raib, bahkan nyawa orang-orang yang berada di dekatnya. Hal itu membuat Raib dan teman-temannya mencari cara agar bisa lepas dari Tamus.

Tokoh penting di balik kemunculan konsep hegemoni adalah Antonio Gramsci. Konsep hegemoni yang dikembangkan Gramsci berpijak mengenai kepemimpinan yang sifatnya moral dan intelektual (Faruk, 2010:141). Kepemimpinan ini terjadi karena adanya kesetujuan yang bersifat sukarela dari kelas bawah atau masyarakat terhadap kelas atas yang memimpin. Kesetujuan kelas bawah ini terjadi karena keberhasilan kelas atas dalam menanamkan ideologinya. Di sisi lain, hegemoni terhadap kelas bawah tidak selamanya berjalan mulus, hambatan dan rintangan bisa saja muncul, ketika kelas-kelas bawah tersebut tidak menerima hegemoni yang dilakukan kelas atas. Untuk menangani ketidaksetujuan tersebut dilakukan tindakan dominasi yang represif melalui aparatur negara, misalnya polisi. Tindakan represif ini cenderung pada munculnya tindakan kekerasan, seperti yang dialami oleh tokoh Raib dalam novel Bumi ketika Raib menolak untuk mengikuti Tamus ke dunia lain agar  kemampuannya bisa diasah lebih cepat. Dalam hal ini, Tamus sebagai pihak yang mendominasi bertindak represif, yaitu dengan cara menyerang raib dan teman-temannya yang saat itu mereka baru saja lari dari kejaran warga karena selamat dari sengatan listrik dari tiang listrik yang amruk menimpa mereka. Itulah gambaran singkat mengenai isi novel Bumi karya Tere Liye, jadi tepat jika peneliti melakukan penelitian yang berjudul “Hegemoni Terhadap Tokoh Raib dalam Novel Bumi karya Tere Liye”

Fokus Penelitian
Berdasarkan uraian di atas, fokus yang terdapat dalam penelitian ini adalah:
1 Bagaimana bentuk hegemoni yang diterima oleh tokoh Raib dalam novel Bumi karya Tere Liye?

2 Bagaimana tingkatan hegemoni yang diterima oleh tokoh Raib dalam novel Bumi karya Tere Liye? 

3 Bagaimana dampak hegemoni yang diterima oleh tokoh Raib dalam novel Bumi karya Tere Liye?

KAJIAN TEORI
Sosiologi sastra
Tokoh yang pertama kali mengemukakan istilah sosiologi adalah Auguste Comte (1798-1857) Seorang filsuf dari perancis, Sehingga Auguste Comte dikenal sebagai Bapak Sosiologi. Secara etimologis, sosiologi dari dua kata, yakni : socius dan logos. Socius merupakan bahasa latin yang berarti teman, Sedangkan logos merupakan basaha yunani yang artinya perkataan atau ilmu. Jadi, sosiologi adalah ilmu yang mempelajari tentang cara berteman.Namun umumnya sosiologi dikenal sebagai ilmu pengetahuan tentang masyarakat.
Sependapat dengan Comte, Menurut Roucek dan Warren (1984:30) sosiologi adalah ilmu yang mempelajari hubungan antara manusia dalam kelompok-kelompok, dengan kata lain adalah masyarakat. Masyarakat adalah sekelompok individu yang mempunyai hubungan, memiliki kepentingan bersama, dan memiliki budaya. Sosiologi sendiri mempelajari masyarakat, perilaku masyarakat, dan perilaku sosial manusia dengan mengamati perilaku kelompok yang dibangunnya. Ketika mempelajari kehidupan seseorang atau sekolompok orang tertentu sejak dia masih kecil hingga dewasa maka dapat dikatakan kita memahami aspek-aspek kemasyarakatan yang berkaitan dengan sejarah. Sedangkan ketika mempelajari tentang pola tingkah laku seseorang maupun kelompok maka sebenarnya kita sedang merambah aspek kemasyarakatn yang lebih condong kedalam hal psikologi. Ketika berbicara sosiologi, peneliti akan mengamati seseorang maupun kelompok dalam berhubungan dengan orang lain atau dapat disebut dengan interaksi.

 Dalam sosiologi banyak hal yang bisa ditelaah, mulai dari tindakan dan interaksi sosial, keteraturan dan konflik sosial, stratifikasi dan diferensiasi sosial, mobilitas sosial, pranata dan kelembagaan sosial, perubahan sosial, analisa sosial, dan penerapan sosial. Sedangkan Sosiologi sastra merupakan ilmu yang mempelajari hubungan-hubungan sosial dan masyarakat dalam karya sastra.

Tujuan sosiologi sastra adalah meningkatkan pemahaman terhadap sastra dalam kaitannya dengan masyarakat, menjelaskan bahwa rekaan tidak berlawanan dengan kenyataan. karya sastra jelas dikonstruksikan secara imajinatif, tetapi kerangka imajinatifnya tidak bisa dipahami di luar kerangka empirisnya. Karya sastra bukan semata-mata gejala individual, tetapi juga gejala sosial (Ratna, 2011:11). Hal ini juga didukung oleh pernyataan EndRaswara (2003:78) Hal penting dalam sosiologi sastra adalah konsep cermin atau mirror, dalam kaitan ini sastra dianggap sebagai mimesis (tiruan) masyarakat. Meskipun demikian karya sastra tetap dianggap sebagai karya fiksi yang dasarnya dari kehidupan masyarakat, akan tetapi bukan berarti karya sastra menampilkan fakta kenyataan secara mentah tak serta merta menyalin kenyataan ke dalam karya sastra, akan tetapi karya sastra merupakan kenyataan yang telah ditafsirkan melalui pemikiran pengarang dengan hasil yang halus dan memilki nilai estetika sendiri, sehingga tidak menampilkan gambaran kasar yang terjadi di masyarakat itu sendiri. 

Hegemoni Gramsci


Menurut Hendarto (dalam Patria, 2009:115) hegemoni dalam bahasa yunani kuno disebut ‘eugemonia’, sebagaimana yang dikemukakan encyclopedia britanian dalam praktiknya di Yunani, diterapkan untuk menunjukkan dominasi posisi yang diklaim oleh Negara-negara kota (polis atau citystates) secara individual, misalnya yang dilakukan oleh Negara Athena dan Sparta, terhadap Negara-negara lain yang sejajar hegemoni merupakan teori kekuasaan politik yang sangat berharga di abad dua puluh ini. Istilah hegemoni sendiri berasal dari bahasa Yunani, hegeisthai yang berarti memimpin, kepemimpinan, atau kekuasaan yang melebihi kekuasaan lain. Istilah hegemoni diperkenalkan oleh Gramsci (Salahudin,2013:1),  yang merupakan sosok sosiologis marxian.

Sugiono (2006:31) menjelaskan bahwa hasil pemikiran Gramsci ini dibangun di atas premis pentingya ide dan ketidakmampuan kekuatan fisik belaka dalam kontrol sosial politik. Menurut Gramsci, agar yang dikuasai mematuhi penguasa, yang dikuasai tidak hanya harus merasa mempunyai dan menginternalisasi nilai-nilai serta norma penguasa, lebih dari itu mereka juga harus memberi persetujuan atas subordinasi mereka. Gramsci (Pribadi, 2008:24) memulai hegemoni atas dasar kegagalan dan kekalahan komunisme italia atas fasisme.

Hegemoni Gramscian adalah sebuah pencapaian yang diperoleh dengan mengutamakan proses konsensus daripada melalui penindasan terhadap klas lainnya. Pada hakekatnya adalah upaya untuk mengarahkan orang agar menilai dan memandang masalah sosial dalam koridor yang sudah ditentukan. Dalam hal ini Gramsci merumuskan konsepnya bahwa dominasi merupakan konsep dari realitas yang menyebar melalui masyarakat dalam sebuah lembaga dan manifestasi perseorangan, pengaruh dari ‘roh’ ini membentuk moralitas, adat, religi, prinsip-prinsip politik, dan semua relasi sosial, terutama dari intelektual dan hal-hal yang menunjukkan pada moral (Patria, 2009:121).

Karya sastra menghadirkan sebuah kompleksitas realitas kehidupan manusiadi dalam masyarakat. Akan tetapi, hubungan antara karya sastra dengan kehidupan manusia dalam masyarakat tidak dapat dipahami secara langsung. Oleh karena itu, karya sastra biasanya dianggap sebagai sebuah produk yang tidak mempunyai otonomi dan tidak mempunyai sifat formatif terhadap masyarakat. Meskipun begitu, Gramsci berpikir berbeda. Gramsci mengakui bahwa karya sastra memiliki fungsi otonom dan formatif terhadap masyarakat. 

Teori yang demikian terutama ditemukan dalam teori kultural/ideologis general Gramsci yang kemudian diterapkan dalam sastra (Faruk, 2010: 130). Lalu Gramsci (dalam faruk, 2012:137) mengemukakan kunci konsep hegemoni, yaitu (a) hegemoni, (b) ideologi, (c) kaum intelektual, (d) kepercayaan popular,(e) negara integral, dan (f) kebudayaan.

Dari uraian di atas, Lebih lanjut Hendarto (dalam Patria, 2003:128), menjelaskan tentang tiga tingkat Hegemoni Gramscian, 

Pertama, hegemoni integral (total). Hegemoni ini ditandai dengan afiliasi massa yang mendekati totalitas. Masyarakat menunjukkan tingkat kesatuan moral dan intelektual yang kokoh. Ini tampak dalam hubungan organis antara pemerintah dengan yang diperintah. Hubungan tersebut tidak diliputi dengan kontradiksi dan antagonisme baik secara sosial maupun etis. 

Kedua, hegemoni yang merosot (decadent hegemony). Dalam masyarakat kapitalis modern, dominasi ekonomis borjuis menghadapi tantangan berat. Diamenunjukkan adanya potensi disintegrasi di sana. Dengan sifat potensial ini dimaksudkan bahwa disintegrasi itu tampak dalam konflik yang tersembunyi "di bawah permukaan kenyataan sosial". Artinya sekalipun sistem yang ada telah mencapai kebutuhan atau sasarannya, namun pemikiran yang dominan dari subyek hegemoni. Karena itu, integrasi budaya maupun politik mudah runtuh. 

Ketiga, hegemoni minimum. Bentuk ketiga ini merupakan bentuk hegemoni yang paling rendah dibanding dua bentuk di atas. Hegemoni bersandar pada kesatuan ideologis antara elit ekonomis, politis, dan intelektual yang berlangsung bersamaan dengan keengganan terhadap setiap campur tangan massa dalam hidup bernegara. Kelompok-kelompok hegemonis tidak mau menyesuaikan dengan kepentingan dan aspirasi-aspirasi mereka dengan kelas lain dalam masyarakat. Mereka malah mempertahankan peraturan melalui transformasi penyatuan para pemimpin budaya, politik, sosial maupun ekonomi yang secara potensial bertentangan dengan "negara baru" yang dicita-citakan kelompok hegemonis itu.

METODE
Pendekatan 

Dalam kaitannya dengan kesusastraan yang tidak bisa lepas dari masyarakat, maka penelitian ini menggunakan pendekatan sosiologi sastra. Pendekatan sosiologi sastra menganggap karya sastra milik masyarakat. Pendekatan sosiologis mempunyai dasar bahwa terdapat hubungan yang hakiki antara karya sastra dengan masyarakat. Berdasarkan hal tersebut maka pendekatan sosiologi yang dianggap sesuai sebagai rancangan dalam penelitian ini.  Berdasarkan hal tersebut, pendekatan sosiologi sastra dianggap paling cocok untuk mengaji novel Bumi karena memiliki relevansi yang tepat terhadap pemahaman yang hendak dikaji pada novel tersebut. 

Sumber Data dan Data
Sumber data dalam penelitian ini adalah novel Bumi karya Tere Liye yang diterbitkan oleh gramedia pada tahun 2014, dan Data penelitian berupa kalimat dan dialog yang sesuai dengan rumusan masalah yaitu tentang bentuk hegemoni, tingkatan hegemoni dan dampak hegemoni yang terdapat dalam novel Bumi karya tere liye

Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik baca catat. Endraswara (2011:162—163) menjelaskan bahwa dalam melakukan pengadaan/pengumpulan data karya sastra dilakukan melalui pembacaan secara cermat. Pembacaan secara berulang-ulang akan membantu peneliti dalam mengumpulkan data. Dalam pengumpulan data, digunakan alat bantu pengumpulan data yaitu tabel pengumpulan data. 

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik deskripsi dan analisis isi (conten analysis). Teknik deskriptif adalah pelukisan dan penafsiran keadaan yang sekarang, Tujuan analisis deskriptif adalah untuk menjelaskan bentuk, jenis, ruang lingkup, dan dampak hegemoni dalam Novel Bumi.. 

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian dan Pembahasan
Berdasarkan fokus penelitian yang ada dalam Bab I, maka dalam Bab IV akan dilakukan pembahasan mengenai (1) Bagaimana bentuk hegemoni yang diterima oleh tokoh Raib dalam novel Bumi karya Tere Liye?, (2) Bagaimana tingkatan hegemoni yang diterima oleh tokoh Raib dalam novel Bumi karya Tere Liye?  (3) Bagaimana dampak hegemoni yang diterima oleh tokoh Raib dalam novel Bumi karya Tere Liye?
Bentuk Hegemoni Terhadap Raib
Dengan kemampuan itu, Raib terkadang berbuat jahil ke orang tuanya dengan cara tiba-tiba muncul di samping mereka, contohnya ketika Mamanya menyiapkan sarapan. Saat itu Raib mengejutkan Mama dengan caranya. Dengan kejadian tersebut Mama memberikan hegemoni kepada Raib yang terdapat dalam kutipan berikut.

(1) “Aduh, Ra berhentilah mengagetkan mama!” Mama berseru, wajahnya pucat. 

Papa yang tergesa-gesa menuruni anak tangga, bergantung di meja makan, tertawa melihat Mama yang sedang mengelus dada dan mengembuskan napas.

Mama menatapku kesal (2014:8)

Kutipan di atas menjelaskan bahwa Mama sebagai pihak yang menghegemoni Raib memiliki tujuan  agar tidak mengganggu mamanya. Dari kutipan di atas tidak adanya unsur paksaan dapat dijadikan dasar bahawa terjadi bentuk hegemoni Papa terhadap Raib. Bentuk hegemoni yang terjadi adalah perintah untuk tidak terus menggoda mamanya yang pada saat itu sibuk menyiapkan sarapan mereka.Tidak adanya unsur paksaan yang disampaikan tokoh Mama merupakan bentuk dari intelektual yang dimiliki. Secara perlahan tetapi mampu membatasi tindakan yang dilakukan Raib. 

Tingkatan Hegemoni Terhadap Raib
Kejahilan Raib saat sarapan seringkali membuat Mamanya meradang. Raib selalu merespon yang diucapkan Mama dengan baik. Pada tataran tersebut terjadi tingkatan hegemoni total atau integral. Hal tersebut terdapat dalam kutipan berikut.

(2) “Aduh, Ra berhentilah mengagetkan mama!” Mama berseru, wajahnya pucat. 

Maama menatapku kesal

“Sejak kapan kamu sudah duduk di depan meja makan”

“Dari tadi, Ma.” Aku ringan mengangkat bahu, meraih kotak susu (2014:8)

Kutipan di atas adalah bentuk hegemoni Mama terhadap Raib tidak terus menggoda mamanya yang pada saat itu sibuk menyiapkan sarapan mereka. Respon dari pihak yang terhegemoni dapat menjelaskan tingkatan hegemoni apa yang terjadi dalam bentuk hegemoni tersebut. Kutipan di atas merupan respon yang diberikan Raib kepada Mamanya yang sudah berada di meja makan untuk sarapan. Raib memberikan respon dengan tanpa adanya unsur penolakan terhadap hegemoni yang diberikan Mama menandakan bahwa telah terjadi hegemoni dengan tingkatan hegemoni total.

Dampak Hegemooni Terhadap Raib
Dampak hegemoni Mama terhadap Raib yaitu pada aspek kultur. Kultur tersebut muncul akibat kebiasaan-kebiasaan yang telah dilakukan. Kebiasaan tersebut berupa tindakan mudah terpengaruh ketika ada hal yang tidak mengenakkan. Raib terus menggoda mamanya yang pada saat itu sibuk menyiapkan sarapan mereka menghasilkan respon atau tanggapan yang dijelaskan dalam kutipan berikut.

(3) Papa yang tergesa-gesa menuruni anak tangga, bergabung di meja makan, tertawa melihat Mama yang sedang mengelus dada dan mengembuskan napas.

Mama menatapku kesal

“Sejak kapan kamu sudah duduk di depan meja makan”

“Dari tadi, Ma.” Aku ringan mengangkat bahu, meraih kotak susu (2014:8)

Dari kutipan di atas dapat di simpulkan bahwa Mama kesal dengan perbuatan jahil dari Raib, dari bentuk dan respon hegemoni tersebut muncul dampak yang dijelaskan dalam kutipan berikut.
(4) “Berhenti menggoda mamamu Ra.” Papa memperbaiki dasi, menarik kursi, duduk, lalu tersenyum. “Mamamu itu selalu tidak memperlihatkan sekitar, sejak kamu kecil. Selalu begitu.

Aku membalas senyum Papa dengan senyum tanggung.

Itu adalah penjelasan sederhana Papa atas keanehan keluarga kami sejak usiaku dua puluh dua bulan (2014:9).

Kutipan di atas merupakan dampak hegemoni yang diberikan oleh Mama kepada Raib. Dampak berupa datangnya Papa untuk melerai keributan yang terjadi saat sarapan hingga keributan tersebut dapat diredam. Dampak dari hegemoni ini adalah Mama dan Papa terbawa dalam budaya kejailan Raib, sehingga Mama sedikit emosi. Berdasarkan hal tersebut, dampak bisa bermacam-macam. Termasuk dari segi mudah tersulut emosi ketika mendapat hal yang tidak diinginkan. Selain itu, tindakan yang dilakukan Papa juga dapat mengakibatkan hal yang baik dengan melerai.

PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya, dapat disimpulkan sebagai berikut. Pertama, bentuk hegemoni dalam novel Bumi karya Tere Liye terjadi pada 8 pihak yang mengehegemoni Raib. Pihak tersebut yakni tokoh Mama, Papa, Ali, Miss Selena, Seli, Tamus, Ilo, dan Vey. Bentuk hegemoni yang dilakukan berupa nasihat, ajaran baik, penanaman kebiasaan baik, pelarangan, kedisiplinan, ajaran saling menolong, dan perintah. Tokoh Mama menjadi orang yang memiliki intensitas lebih dalam menghegemoni Raib.

Kedua, tingkatan hegemoni dalam novel Bumi karya Tere Liye terdapat tingkatan hegemoni integral atau total, hegemoni merosot, dan hegemoni minimum. Pada novel Bumi karya Tere Liye lebih didominasi dengan tingkatan integral atau total. Tingkatan tersebut ditemukan disetiap hegemoni yang dilakukan semua tokoh kepada Raib.

Ketiga, dampak dari hegemoni dari masing-masing tokoh kepada Raib dalam novel Bumi karya Tere Liye juga berbeda-beda. Mulai dari aspek kultural, ekonomi, politik, dan ideologi. 

Saran

Peneliti berharap agar penelitian ini mampu memberikan kontribusi dalam menganalisis karya sastra yang lainnya, dalam hal ini berupa novel. Peneliti juga berharap agar penelitian ini mampu memberi khasanah tentang pengunaan perspektif hegemoni Gramsci dalam membedah karya sastra. Dalam menerapkan teori hegemoni Antonio Gramsci tidak hanya novel Bumi karya Tere Liye saja yang dapat dikupas, tetapi masih ada novel lainnya yang patut dan menarik untuk dikupas dengan perspektif Gramsci. Dalam hal ini, novel-novel yang berkaitan dengan unsur politik dan negara akan lebih menarik dikupas dengan perspektif Gramsci. 
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